NILAI-NILAI DAKWAH DALAM TRADISI PEUSIJUEK PADA
MASYARAKAT ACEH DI KECAMATAN INDRAPURI
KABUPATEN ACEH BESAR

SKRIPSI

Diajukan oleh

FADHLATUR RAHMAH
NIM. 180402033
Prodi Bimbingan Konseling Islam

FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY
BANDA ACEH
2023/1444 H



SKRIPSI

Diajukan kepada Fakuitas Dakwah dan Komunikasi UIN Ar-Raniry
Darussalam Banda Aceh
Sebagai Salah Satu Syarat untuk Memperoleh
Gelar Sarjana S-1 dalam llmu Dakwah
Jurusan Bimbingan Konseling Islam

Oleh
Fadhlatur Rahmah
- NIM. 180402033
Disetujui Oleh:
Pembimbing I Pembimbing II
Dr. Mira Fauziah, M.Ag lsmia%s.ﬁg. M.Si., Ph. D

NIP. 197203111998032002 NIP. 197201012007102001



SKRIPSI

Telah Dinilai oleh Panitia Sidang Munaqasyah Skripsi Fakultas Dalowah dan
Komunikasi UIN Ar-Raniry dan Dinyatakan Lulus serta Disahkan sebagai
Tugas Akhir untuk Memperoleh Gelar Sarjana S-1 Tlmu Dakwah
Jurusaii Bimbingan Kenseling Islam

Diajukan Oleh:

FADHLATUR RAHMAH
NIM. 180402033

Pada Hari/Tanggal
Selasa, 03 Januan 2023
10 Jumadil Akhir 1444 H

di

Darussalam — Banda Aceh
Panitia Sidang Munaqasyah

Ketua

<l

Dr. Mira Fauziah, M.Ag
Nip. 197203111998032002

Anggota I

Drs. Umar Latif, M.A
Nip. 195811201992031001




PERNYATAAN KEASLIAN

Dengan ini saya:

Nama : Fadhlatur Rahmah
NIM : 180402033
Jenjang - Strata Satu (S-I)

Jurusan/Prodi  : Bimbingan dan Konseling Islam

Menyatakan bahwa dalam Skripsi ini tidak terdapat karya yang pernah diajukan
untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu Perguruan Tinggi, dan sepanjang
pengetahuan saya juga tidak terdapat karya atau pendapat yang pernah ditulis atan
diterbitkan oleh orang lain, kecuali yang secara tertulis dirujuk dalam naskah ini
dan disebutkan dalam daftar pustaka. Jika di kemudian hari ada tuntutan dari pihak
lain atas karya saya, dan temyata memang ditemukan bukti bahwa saya telah
melanggar pernyataan ini, maka saya siap menerima sanksi berdasarkan aturan
yang berlaku di Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Ar-Raniry.

Banda Aceh, 09 Desember 2022

ve Yang Menyatakan,
=
E -
z - ]
§ METE
TEMPEL
HCBAKX 117958026
Fadhlatur Ralimah

NIM. 180402033

v



ABSTRAK

“Nilai-nilai Dakwah dalam Tradisi Peusijuek pada Masyarakat Aceh di
Kecamatan Indrapuri Kabupaten Aceh Besar”. Peusijuek memiliki makna
mendinginkan, orang Melayu menyebutnya menepung tawar. Bagi masyarakat
Aceh, tradisi peusijuek dimaknai sebagai ungkapan rasa syukur kepada Allah Swt.
atas segala nikmat dan kebahagiaan yang diberikan kepada mereka. Selain itu,
tradisi ini sekaligus menjadi permohonan serta harapan agar selalu memperoleh
keselamatan, keberkahan dan kesejahteraan. Tradisi ini juga memberikan rasa
khidmat dan kekaguman apabila dilihat dari konteks pariwisata spiritual. Peusijuek
selalu diiringi dengan bacaan doa sebagai bentuk penyerahan diri kepada Allah Swt
tentang apa yang telah dialami dengan harapan dapat memberi dorongan dan
semangat kembali untuk mencapai sesuatu yang baik dalam ridha Ilahi. Peusijuek
yang biasanya dilakukan masyarakat Aceh adalah peusijuek dara baro dan linto
baro (perkawinan), peusijuek meulangga, peusijuek khitan, peusijuek pergi dan
pulang dari tanah suci, peusijuek rumah atau warung, dan peusijuek kendaraan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai-nilai dakwah yang terkandung
dalam tradisi peusijuek dan pendapat tokoh agama terhadap tradisi ini. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kualitatif, karena penelitian ini dilakukan pada
kondisi alamiah (natural setting). Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field
research) yaitu penelitian yang dilakukan dalam kondisi sebenarnya atau lapangan,
maka dalam proses penelitian ini mengangkat data dan permasalahan yang ada di
lapangan (lokasi penelitian) yang berkaitan dengan tradisi peusijuek Aceh di
Kecamatan Indrapuri Kabupaten Aceh Besar. Subjek penelitian ini adalah 5 orang
tokoh agama dari 5 gampong yang ada di Kecamatan Indrapuri, maka peneliti
memilih subjek orang yang paling memahami tentang peusijuek yang diperlukan
dalam penelitian ini. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara.
Hasil wawancara tentang pelaksanaan tradisi peusijuek yang dilakukan masyarakat
gampong yang ada di Kecamatan Indrapuri, tidak ada hal-hal yang mengarah
kepada yang bertentangan dengan akidah dan menyimpang dari nilai-nilai syariat
Islam. Dapat disimpulkan bahwa dalam tradisi peusijuek terdapat nilai dakwah
berupa nilai akidah, nilai ibadah (syariah) dan nilai akhlak. Adapun hal-hal yang
menyentuh akidah dalam tradisi peusijuek yaitu dengan mengagungkan nama Allah
dan shalawat kepada Nabi Muhammad Saw dalam proses peusijuek. Jika dilihat
dari sisi lain, peusijuek juga berfungsi untuk menjaga kebersamaan antara yang
orang dipeusijuek dengan masyarakat sekitar, sehingga menimbulkan silaturrahmi
yang kuat antar masyarakat.

Kata kunci: Nilai, dakwabh, tradisi peusijuek
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam kehidupannya, masyarakat tidak terlepas dari budaya dan tradisi
yang membentuk karakter maupun identitas masyarakat tersebut. Dengan kata lain,
tradisi menjadi penanda dalam suatu masyarakat. Hal ini juga berlaku pada
masyarakat Aceh. Daerah Aceh sangat kaya akan tradisi, hal ini dipengaruhi oleh
kenyataan bahwa Aceh terletak pada posisi strategis jalur perdagangan dunia yang
menjadikannya sebagai tempat persinggahan para pedagang pada masa lampau.
Persinggungan dengan masyarakat dari budaya lain ikut memperkaya tradisi dan
budaya yang dimiliki oleh masyarakat Aceh.

Salah satu tradisi yang masih dijalankan sampai sekarang ini oleh
masyarakat Aceh adalah ritual tradisional yang dikenal dengan tradisi peusijuek.
Tradisi ini telah dilakukan sejak lama oleh masyarakat Aceh, bahkan sebelum
penyebaran Islam sampai di Aceh. Tradisi ini diwarnai oleh pengaruh animisme
dan dinamisme yang dianut oleh masyarakat Aceh terdahulu. Sebagai bagian dari
kebudayaan yang mewarnai kehidupan masyarakat, tradisi ini juga mendapat
pengaruh dari agama-agama yang masuk dan dianut oleh masyarakat.*

Menurut Darwis A. Sulaiman, peusijuek sudah ada dalam masyarakat Aceh

sebelum Islam datang ke Aceh. Hal ini dapat dimengerti mengingat peusijuek

! Joko Hariadi, dkk. “Makna Peusijuek dan Peranannya dalam Pola Komunikasi Lintas
Budaya Masyarakat di Kota Langsa”, Jurnal Simbolika, 6 (2) Oktober 2020, hal. 122.



sebagai kebudayaan yang bersifat universal. Sebagai bagian dari kebudayaan
manusia maka peusijuek mengalami perubahan dan perkembangan sejalan dengan
perubahan dan perkembangan masyarakat. Demikian setelah datangnya Islam,
maka kebiasaan peusijuek diberi napas Islam dan cara pelaksanaannya sesuai
dengan kebudayaan Islam.

Peusijuek yang dalam Bahasa Indonesia disebut “menepung tawar”
memiliki arti membuat sesuatu menjadi “sejuk” atau “dingin” yang memiliki makna
dengan mengadakan peusijuek atau menepung tawar diharapkan akan memperoleh
keberkahan, selamat atau akan berada dalam keadaan baik. Peusijuek merupakan
suatu acara adat yang dilakukan pada waktu tertentu dan dengan tujuan tertentu.
Peusijuek memiliki makna mendinginkan, orang Melayu menyebutnya tepung
tawar.?

Terkait dengan pelaksanaannya dalam masyarakat, ritual tradisional
peusijuek ternyata sangat erat dengan keseharian masyarakat yang ada di desa-desa
di Kecamatan Indrapuri. Tradisi ini dilaksanakan hampir pada semua acara, serta
kejadian maupun peristiwa yang dianggap penting oleh masyarakat di Kecamatan
Indrapuri. Tradisi ini dapat ditemukan pada acara pernikahan, perayaan adat, saat
menempati rumah atau bangunan baru, memperoleh rezeki seperti membeli
kendaraan baru. Dengan demikian, dapat dipahami bahwa tradisi ini memiliki peran
penting dalam kehidupan masyarakat Aceh terutama masyarakat yang ada di

Kecamatan Indrapuri.

2 Darwis A. Soelaiman, Kompilasi Adat Aceh, (Banda Aceh: Pusat Studi Melayu Aceh,
2011), hal. 49



Bagi masyarakat Aceh tradisi peusijuek dimaknai sebagai ungkapan rasa
syukur kepada Allah Swt atas segala nikmat dan kebahagiaan yang diberikan
kepada mereka. Selain itu, tradisi ini sekaligus menjadi permohonan serta harapan
agar selalu memperoleh keselamatan, keberkahan dan kesejahteraan. Tradisi ini
juga memberikan rasa khidmat dan kekaguman apabila dilihat dari konteks
pariwisata spiritual. Peusijuek selalu diiringi dengan bacaan doa sebagai bentuk
penyerahan diri kepada Allah Swt tentang apa yang telah dialami dengan harapan
dapat memberi dorongan dan semangat kembali untuk mencapai sesuatu yang baik
dalam ridha Ilahi.?

Kedatangan Islam bertujuan untuk memperbaiki adat kebiasaan masyarakat
dari tidak baik menjadi baik, dari kurang baik kepada lebih baik. Namun pada saat
yang sama kehadiran Islam juga tidak harus memutuskan mata rantai kehidupan
masyarakat dengan adat istiadat masa lalu yang pernah dipraktikkan melainkan
melakukan renovasi sehingga sesuai dengan syari’at. Begitu juga ketika asumsi
masyarakat Aceh yang beranggapan bahwa tradisi peusijuek itu bersumber dari
budaya Hindu yang harus dijauhkan, maka telah diperbaharui dengan nilai-nilai
Islam.*

Islam merupakan agama yang berisi petunjuk-petunjuk agar manusia secara
individual menjadi manusia yang baik, beradab dan berkualitas, senantiasa berbuat

baik sehingga mampu membangun sebuah peradaban yang maju, tatanan kehidupan

3 Khairun Nisa, “Jenis-Jenis Tumbuhan dalam Tradisi Peusijuek Masyarakat Aceh dan
Makna Makna Filosofinya”, Jurnal Adabiya, Vol. 21, No. 1, Juli (2020), diakses 25 Februari 2022

4 Darwis A. Soelaiman, Kompilasi Adat Aceh, (Banda Aceh: Pusat Studi Melayu Aceh,
2011), hal. 14



yang manusiawi yaitu kehidupan yang adil, maju bebas dari berbagai ancaman, dan
kekhawatiran. Di samping itu, Islam sebagai agama disebut agama dakwah, yaitu
agama yang disebarluaskan secara damai, tidak secara kekerasan. °

Islam adalah ajaran Allah yang sempurna dan diturunkan untuk mengatur
kehidupan individu dan masyarakat. Akan tetapi, kesempurnaan ajaran Islam hanya
angan-angan semata jika ajaran itu tidak disampaikan kepada manusia. Terlebih
lagi jika ajaran itu tidak diamalkan oleh manusia dalam kehidupannya. Oleh karena
itu, dakwah merupakan suatu aktivitas yang sangat penting dalam keseluruhan
ajaran Islam.

Tidak dapat dipungkiri bahwa pemberian makna ajakan kepada Islam yang
terdapat dalam seluruh definisi yang diberikan terhadap kata dakwah, memastikan
bahwa kegiatan dakwah memang menyangkut pada upaya mensosialisasikan ajaran
Islam di tengah-tengah masyarakat. Proses sosialisasi ini harus dijalankan dengan
baik, ajakan dengan suka rela tanpa paksaan. ltulah sebabnya kegiatan dakwah
Islam tidak dapat dipisahkan dari tumbuh dan berkembangnya Islam sebagai agama
yang rahmatan lil ‘alamin.

Secara umum dakwah Islam bertujuan untuk mempengaruhi dan mengubah
sikap batin dan perilaku masyarakat. Dakwah dengan pesan-pesan keagamaan dan
pesan-pesan sosialnya juga merupakan ajakan kepada kesadaran untuk senantiasa
memiliki komitmen (istigomah) di jalan yang lurus. Dakwah adalah ajakan yang

dilakukan untuk membebaskan individu maupun masyarakat dari pengaruh nilai-

> Ali Aziz, llmu Dakwah, (Jakarta: Pranada Media, 2004), hal. 1



nilai yang bertetangan atau kejahiliyahan menuju kesadaran dan keyakinan kepada
nilai-nilai ke Tuhanan. Di samping itu, dakwah juga bertujuan untuk meningkatkan
pemahaman keagamaan dalam berbagai aspek ajarannya agar diaktualisasikan
dalam bersikap, berfikir, dan bertindak.®.

Aceh merupakan lingkungan kebudayaan yang memiliki corak perbedaan
budaya yang khas, oleh karena itu perlu memaksimalkan tinjauan antropologis
dalam pelaksanaan dakwah. Karena tidak semua pendekatan dakwah yang
diterapkan di suatu kelompok budaya tertentu dapat juga diterapkan pada kelompok
budaya lain. Dengan demikian pemahaman terhadap perbedaan budaya ini
dibutuhkan supaya dakwah dalam pelaksanaannya dapat beradaptasi dengan
perbedaan ini.

Secara real dapat dipahami bahwa sasaran dakwah di Aceh merupakan
kelompok masyarakat yang memiliki khazanah budaya yang sangat kaya, dan
memiliki keterikatan budaya tersebut. Oleh karena itu sangat dibutuhkan
pendekatan khusus dalam berdakwah yang menggunakan pertimbangan
antropologis untuk dapat memahami budaya tersebut dan mengadaptasikan dakwah
yang dilaksanakan.’

Pelaksanaan peusijuek oleh sebagian masyarakat yang ada di Kecamatan
Indrapuri dianggap sebagai suatu tradisi yang sudah dijalankan sejak lama oleh

orang-orang tua terdahulu. Pada zaman modern ini, beberapa masyarakat

& M. Munir, Manajemen Dakwah, (Jakarta: Kencana MediaGroup, 2006), hal. 2

7 Rasyidah, Strategi Pelaksanaan Dakwah di Aceh, (Banda Aceh: Bandar Publishing dan
Dakwah Ar-Raniry Press, 2013), hal. 24



melaksanakan tradisi peusijuek karena suatu kebiasaan yang telah dilakukan sejak
lama tanpa mengetahui tujuan dan nilai-nilai Islam yang terdapat didalam tradisi
tersebut. Selain itu ada juga masyarakat yang beranggapan bahwa tradisi peusijuek
bersumber dari budaya Hindu yang harus ditinggalkan.

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian tentang tradisi peusijeuk yang dilakukan oleh masyarakat Aceh di
Kecamatan Indrapuri serta untuk mengetahui nilai dakwah yang terkandung dalam
tradisi tersebut. Oleh karena itu, peneliti mengangkat judul penelitian skripsi yaitu:
“Nilai-nilai Dakwah dalam Tradisi Peusijuek pada Masyarakat Aceh di

Kecamatan Indrapuri Kabupaten Aceh Besar”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka diajukan
pertanyaan penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimana pandangan tokoh agama di Kecamatan Indrapuri terhadap
tradisi peusijuek?

2. Apa saja nilai dakwah yang terdapat dalam tradisi peusijuek?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui pandangan tokoh agama di Kecamatan Indrapuri
terhadap tradisi peusijuek.

2. Untuk mengetahui nilai dakwah yang terdapat dalam tradisi peusijuek.



D. Manfaat penelitian
Adapun manfaat dari penelitian dengan judul Nilai-nilai Dakwah dalam
Tradisi Peusijuek pada Masyarakat Aceh di Kecamatan Indrapuri Kabupaten Aceh
Besar adalah:
1. Manfaat Teoritis
a. Bagi masyarakat Kkhususnya, penelitian ini diharapkan mampu
memberikan pemahaman mengenai nilai-nilai dakwah (Islami) yang
terkandung dalam tradisi peusijuek. Serta dapat memberikan
konstribusi bagi masyarakat untuk saling menghargai berbagai macam
ekspresi keagamaan yang bersentuhan dengan tradisi dan kebudayaan.
b. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan salah satu sumber bacaan
dan informasi terutama mahasiswa prodi Bimbingan dan Konseling
Islam untuk menambah wawasan dan ilmu pengetahuan, tentang nilai-
nilai dakwah yang terkandung dalam tradisi peusijuek pada
masyarakat Aceh.
c. Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khasanah pemikiran
kelslaman dan memperkuat agidah umat Islam.
2. Manfaat Praktis
a. Diharapkan dengan karya ilmiah ini dapat menguatkan nilai-nilai
luhur dalam diri pembacanya khususnya generasi muda.
b. Bagi masyarakat Aceh, melalui hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjaga dan melestarikan tradisi peusijuek, karena di dalam tradisi ini

mengandung nilai-nilai dakwah.



c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan untuk peneliti

berikutnya.

E. Definisi Operasional

Untuk menghindari kekeliruan dan kesalahpahaman dalam memahami
pembahasan ini bagi pembaca, maka peneliti perlu menuliskan definisi untuk
menjelaskan beberapa istilah operasional dalam skripsi penelitian ini. Definisi
operasionalnya adalah sebagai berikut:

1. Nilai-nilai Dakwah

Nilai merupakan keyakinan dalam menentukan suatu pilihan untuk
mencapai kehidupan yang lebih baik, dengan menerapkan atura-aturan ataupun
norma-norma yang berlaku pada suatu daerah sebagal acuan untuk memperoleh
kehidupan yang lebih baik. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, nilai adalah
sifat-sifat atau hal-hal yang penting dan berguna bagi kemanusiaan.®

Dakwah secara etimologis (lughatan) berasal dari kata da’a, yad'u,
da’watan. Kata da’a mengandung arti: menyeru, memanggil, dan mengajak.®
Dakwah adalah mengajak manusia dengan cara bijaksana kepada jalan yang benar

sesuai dengan perintah Allah untuk kemaslahatan dan kebahagiaan di dunia dan

8 http://repository.uin-suska.ac.id (Diakses, 24 Mei 2022)

9 Wahyu llaihi dan Harjani Hefni, Pengantar Sejarah Dakwah, (Jakarta: Kencana
Prenada Media Group, 2007), hal.1


http://repository.uin-suska.ac.id/

akhirat. Dakwah merupakan usaha yang mengarah untuk perbaikan suasana
kehidupan yang lebih baik dan sesuai dengan kehendak dan tuntunan kebenaran.°

Nilai dakwah menurut istilah keagamaan adalah konsep mengenai
penghargaan tinggi yang diberikan oleh masyarakat dalam kehidupan keagamaan
yang bersifat suci, sehingga menjadi pedoman bagi tingkah laku keagamaan
masyarakat yang bersangkutan.!

Adapun nilai dakwah yang penulis maksud dalam penelitian ini adalah nilai-
nilai dakwah yang terdapat dalam tradisi peusijuek pada masyarakat Aceh di
Kecamatan Indrapuri.

2. Tradisi Peusijuek

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) dijelaskan bahwa tradisi
adalah kebiasaan turun-temurun yang masih dijalankan dalam masyarakat.'? Tradisi
adalah suatu kebiasaan yang diwariskan dari suatu generasi ke generasi selanjutnya
yang dilaksanakan secara turun-temurun. Kebiasaan ini memuat berbagai nilai
budaya yang meliputi adat istiadat, sistem kemasyarakatan, pengetahuan, bahasa,
kesenian, sistem kepercayaan, dan lain-lain.

Peusijuek berasal dari kata peu yang artinya membuat atau menjadikan dan
sijuek yang berarti dingin, sehingga peusijuek berarti membuat sesuatu menjadi

dingin. Menurut R.A. Hoesein Djajanigrat peusijieuk berarti sejuk, menyejukkan,

10 Rasyidah, Strategi Pelaksanaan Dakwah di Aceh, (Banda Aceh: Dakwah Ar-Raniry
Press dan Bandar Publishing, 2013), hal. 3-4

11 Nurseri, Filsafat Dakwah Teori dan Praktek, (Palembang: P3RF, 2005), hal. 221.

12 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:
Balai Pustaka, 1995), hal. 1069
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memperkenalkan sejuk, menyegarkan, tenang, menyenangkan, berkesan. Secara
etimologi, peusijuek diartikan sebagai ritual untuk mendoakan agar diberi
ketentraman dan diberi keberkahan dalam hidup oleh Tuhan.

Adapun peusijuek yang peneliti maksud dalam penelitian ini adalah suatu
tradisi yang sampai saat ini masih dijalankan oleh sebagian masyarakat gampong
yang ada di Kecamatan Indrapuri pada acara-acara tertentu sebagai bentuk rasa

syukur dan memohon perlindungan kepada Allah Swi.

F. Sistematika Penulisan

Penulisan dalam penelitian ini dibagi kedalam lima bab antara lain:

Bab pertama, yaitu pendahuluan. Dalam bab ini diuraikan mengenai latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi
operasional, dan sistematika penulisan.

Bab kedua, yaitu landasan teori. Bab ini berisikan tinjauan teoritis tentang
kajian penelitian terdahulu, tinjauan teoritis tentang tradisi peusijuek yang terdiri
dari pengertian tradisi, pengertian peusijuek, tujuan tradisi peusijuek, macam-
macam peusijuek, dan makna alat perlengkapan peusijeuk. Berikutnya tinjauan
teoritis tentang dakwah yang terdiri dari pengertian dakwah, nilai-nilai dakwah,
fungsi dakwah, tujuan dakwah, bentuk-bentuk dakwah, dan strategi pelaksanaan
dakwah.

Bab ketiga, yaitu metode penelitian. Bab ini berisikan pendekatan dan jenis
penelitian, lokasi penelitian, objek dan subjek penelitian, sumber data, teknik

pengumpulan data, dan teknik analisis data. Bab keempat, yaitu hasil penelitian dan
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pembahasan. Bab ini berisikan hasil penelitian dan pembahasan yang ditemukan
peneliti di lapangan dan disajikan dalam bentuk laporan tertulis. Terakhir bab
kelima, yaitu penutup. Bab ini berisikan kesimpulan dari hasil penelitian dan saran.

Adapun tata cara penulisan skripsi ini berpedoman pada panduan skripsi
Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh

tahun 2019.



BAB |1

LANDASAN TEORI

A. Kajian Penelitian Terdahulu

Berbagai kajian tentang tradisi peusijuek dalam masyarakat Aceh telah
dilakukan oleh beberapa peneliti, diantaranya;

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Nanda Sekti Prayetno dan
Bambang Qomaruzaman. Mereka melakukan penelitian dengan judul Tradisi
peusijuek Sebagai Sarana Mediasi di Tengah Penegakan Syariat Islam. Penelitian
ini dilakukan di Kuta Baro, Aceh. Penelitian ini membahas masyarakat kuta Baro
yang masih mempertahankan tradisi peusijuek, karena tradisi ini ternyata memiliki
fungsi yang besar terhadap kehidupan masyarakat di Kuta tersebut. Hadirnya
syariat Islam di Aceh tidak menghilangkan budaya-budaya lokal selama budaya
tersebut masih berpegang teguh pada ajaran Islam.*®

Kedua, penelitian yang dilakukan Okhaifi dan Dyah Kumalasari dalam
Jurnal Seni Budaya, September 2021 tentang Nilai-nilai Peusijuek Sebagai
Pembelajaran Sejarah Berbasis Kearifan Lokal. Penelitian ini membahas tentang
tradisi peusijuek merupakan hasil kearifan budaya lokal yang diajarkan nenek
moyang, dimana budaya dan agama harus dijalankan secara berdampingan dengan
segala kebaikan didalamnya. Sehingga harus dihormati dan dijaga

keberadaannya.'*

13 Prayetno, dkk, “Tradisi Peusijuek sebagai Sarana Mediasi di Tengah Penegakan
Syariat Islam”, Journal.uinsgd.ac.id, Vol. 4 No. 1 (Januari-Juni 2021), hal. 16

12
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Ketiga, penelitian yang dilakukan Joko Hariadi, Muhammad Arif Fadhilah
& Azrul Riski dan Jurnal Simbolika Oktober 2020. Penelitian ini berjudul Makna
Tadisi Peusijuek dan Peranannya dalam Pola Komunikasi Lintas Budaya
Masyarakat di Kota Langsa. Dalam penelitian ini membahas tentang tradisi
peusijuek yang merupakan salah satu budaya Aceh yang sampai saat ini masih
dipertahankan oleh masyarakat Aceh. Bagi masyarakat Aceh khususnya Kota
Langsa, tradisi peusijuek memiliki makna yang sangat filosofis.*®

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Musliadi tahun 2017 dengan judul
Persepsi Masyarakat Aceh Terhadap Tradisi Peusijuek (studi di gampong Tuwi
Kareung Kecamatan Pasie Raya Kabupaten Aceh Jaya. Penelitian ini membahas
tentang persepsi masyarakat terhadap tradisi peusijuek dan tata cara pelaksanaannya
di gampong Tuwi Karueng.*®

Dari tinjauan pustaka penulis dalam penelitian ini yaitu sama-sama
membahas tentang tradisi peusijuek. Perbedaan penelitian terdahulu dengan
penelitian yang peneliti lakukan adalah penelitian ini membahas tentang
pelaksanaan peusijuek di Kecamatan Indrapuri serta nilai-nilai dakwah yang
terkandung dalam tradisi peusijuek yang dilakukan masyarakat Aceh di Kecamatan

Indrapuri.

14 Okhaifi Prasetya, Dyah Kumalasari, “Nilai-nilai Tradisi Peusijuek sebagai
Pembelajaran Sejarah Berbasis Kearifan Lokal”, Jurnal Seni Budaya, Vol. 36 No. 3 (September
2021), hal. 359

15 Joko Hariadi, dkk. Makna Peusijuek..., hal. 121
16 Musliadi, Persepsi Masyarakat Aceh Terhadap Tradisi Peusijuek (studi di gampong

Tuwi Kareung Kecamatan Pasie Raya Kabupaten Aceh Jaya, Skripsi, tidak diterbitkan (Banda
Aceh: Fakultas Dakwah dan Komunikasi, 2017), hal 1
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B. Tradisi Peusijuek
1. Pengertian Tradisi

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) dijelaskan bahwa “tradisi
merupakan adat kebiasaan turun-temurun yang masih dijalankan dalam
masyarakat”.!” Sedangkan dalam kamus Antropologi dijelaskah bahwa tradisi sama
dengan adat istiadat yaitu kebiasaan yang bersifat magis religius dari kehidupan
suatu penduduk asli yang meliputi nilai-nilai budaya, norma-norma, hukum, aturan-
aturan yang saling berkaitan dan kemudian menjadi suatu sistem atau peraturan
yang sudah mantap serta mencakup segala konsepsi sistem budaya dari suatu
kebudayaan untuk mengatur tindakan atau perbuatan manusia dalam kehidupan
sosial.*®

Tradisi adalah kebiasaan yang diwariskan dari satu generasi ke generasi
berikutnya yang dilaksanakan secara turun temurun. Kebiasaan ini mencakup
berbagai nilai budaya yang meliputi adat istiadat, sistem kemasyarakatan, sistem
pengetahuan, bahasa, kesenian, sistem kepercayaan, dan sebagainya. Di mana
seorang individu dalam suatu masyarakat mengalami proses belajar dan bertindak
sesuai dengan nilai-nilai budaya yang terdapat dalam masyarakat.°

Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa tradisi

merupakan suatu kebiasaan yang didalamya terdapat nilai-nilai budaya atau adat

7 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:
Balai Pustaka, 1995), hal. 1069

18 Ariyono dan Aminullah Siregar, Kamus Antropologi, (Jakarta: Akademika Pressindo,
1985), hal. 4

19 M. Junus Melalatoa, Ensiklopedia Nasional Indonesia Jilid 1 (TA-T), (Jakarta: Delta
Pamungkas, 2004), hal. 215
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istiadat yang sudah melekat dalam kehidupan masyarakat dan dijalankan secara
turun-temurun.

Manusia sekarang ini merupakan bagian yang tidak terbantahkan dari
manusia masa lalu. Hasil kebudayaan, peradaban, dan ilmu pengetahuan modern
saat ini berawal dari capaian yang ditemukan masyarakat tradisional sebelumnya.
Oleh Karen itu, secara antropologis manusia tentu saja memiliki hubungan
kebudayaan, peradaban, dan sejarah dengan pendahulu-pendahulunya. Bahkan, jika
dilihat dari persfektif agama, manusia berasal dari sumber yang satu, yaitu Adam.
Dari Adam tercipta Hawa dan dari keduanya tercipta pula keturunan-keturunan
manusia yang membangun sejarah, peradaban, sejarah, peradaban, kebudayaan, dan
tradisinya secara turun-temurun dari satu generasi ke generasi berikutnya hingga
saat ini.

Manusia sebagai pembentuk tradisi, melahirkan beragam ekspresi dan
selanjutnya mencirikan etnis tertentu. Keragaman tersebut merupakan karakteristik
tradisi itu sendiri yang cenderung berbeda antara yang satu dengan yang lainnya di
samping itu juga relatif berubah.

Indonesia terdapat beragam tradisi, salah satu ekspresinya adalah adat
istiadat dan budaya masyarakat Indonesia. Hal ini merupakan satu instrumen sosial
yang penting untuk di telaah dalam kaitannya dengan efektivitas hubungannya
dengan masyarakat dewasa ini. Adat istiadat dan budaya tersebut yang memiliki
nilai positif dalam masyarat tradisional. Dengan kata lain, adat istiadat dan budaya
tertentu bukanlah monopoli masyarakat masa lalu tetapi juga tetap relevan bagi

masyarakat modern. Bahkan, sebagian masyarakat tidak memandang ada
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Klasifikasi adat istiadat berdasarkan rentang waktu, walaupun telah terjadi
pergeseran-pergeseran secara relatif. Adat istiadat telah dijadikan secara efektif
menjadi alasan komunikasi sosial dan sekaligus sebagai perekat antar individu
maupun antar masyarakat adat. 2°

Pengetahuan tentang tradisi juga dapat dipahami dalam hubungannya
dengan agama. Agama (religion) pada kenyataannya memiliki makna mengikat.
Agama merupakan pengikat antara manusia dengan Tuhan dan antara manusia
dengan manusia dalam sebuah komunitas yang sakral. Dalam pengertian ini, agama
dapat dipahami sebagai asal-usul tradisi. Ajaran-ajaran yang tertuang dari yang
transcendental tersebut mengaktual sebagai tradisi.

Namum demikian, makna lengkap tradisi mencakup ke seluruh bagiannya,
mulai dari asal-usul, percabangan yang di dalamnya terdapat agama, sebagaimana
istilah al-din di mana ia juga mengandung arti tradisi dan agama sekaligus. Adapun
agama dalan makna umum dianggap sebagai aplikasi dari prinsip-prinsip yang
diwahyukan beserta perkembangan historinya yang pada akhirnya mencakup
makna tradisi.?

Dalam penampakannya, tradisi tidak tunggal melainkan mengekspresikan
keragaman. Setiap kelompok etnis selalu menampakkan tradisi yang berbeda dan

unik.??

20 Said Agil Husin Al Munawar, Fikih Hubungan Antar Agama, (Ciputat: Ciputat Press,
cet. 3, 2005), hal. 101-102

21 Said Agil Al Munawar, Fikih..., hal. 104

22 |bid., hal. 106
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Suatu tradisi memiliki fungsi bagi masyarakat, antara lain:

a. Tradisi adalah kebijakan turun-temurun. Tempatnya di dalam
kesadaran, keyakinan, norma, dan nilai yang kita anut kini serta di
dalam benda yang diciptakan di masa lalu.

b. Memberikan legitimasi terhadap pandangan hidup, keyakinan, pranata,
dan aturan yang sudah ada. Semua ini. memerlukan pembenaran agar
dapat mengingat anggotanya. Salah satu legilitas terdapat dalam tradisi.

c. Menyediakan simbol identitas kolektif yang meyakinkan, memperkuat
loyalitas primordial (suatu perasaan dimiliki seseorang Yyang
menjunjung tinggi ikatan sosial) terhadap bangsa, komunitas dan
kelompok

d. Membantu menyediakan tempat pelarian dari keluhan, ketidakpuasan,

dan kekecewaan terhadap kehidupan modern.?

2. Pengertian Peusijuek
Peusijuek (dalam bahasa - Indonesia disecbut “menepung tawar”) berarti
membuat sesuatu menjadi “sejuk” atau “dingin” yang mengandung makna dengan
mengadakan peusijuek atau menepung tawar diharapkan akan memperoleh berkah,

selamat atau akan berada dalam keadaan baik.?* Pada masyarakat Aceh peusijuek

2 Piotr Sztompka, Sosiologi Perubahan Sosial, (Jakarta: Prenada Media Grup, 2007), hal.
74-75

24 Darwis A. Soelaiman, Komplikasi Adat Aceh, (BandaAceh: Pusat Studi Melayu Aceh,
2011), hal. 35
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ini dianggap upacara tradisional simbolik dari permohonan keselamatan,
ketentraman, kebahagiaan, persatuan dan saling memaafkan. Karena hampir
sebagian adat Aceh adanya peusijuek. Seperti upacara perkawinan, sunat rasul,
mendamaikan antara orang yang bertikai, membangun rumah baru, kendaraan baru
baik roda dua maupun empat, dan juga naik haji, peusijuek juga dilakukan ketika
seseorang memperoleh keberuntungan.?

Peusijuek bermakna mendinginkan, orang Melayu menyebutnya tepung
tawar. Orang Melayu melihat dari segi bahannya, sedangkan orang Aceh lebih
menitik beratkan pada proses dan hasilnya. Dengan adanya peusijuek seseorang
diadatkan secara terhormat dan didinginkan jiwa raganya.?®

Peusijuek pada dasarnya berperan dalam kehidupan manusia sebagai suatu
simbol ungkapan terimakasih kepada Allah Swt yang dilambangkan dengan beras
padi, karena kehidupan masyarakat sejak dulu pada umumnya menggantungkan
hidupnya dari hasil persawahan. Dapat dikatakan bahwa peusijuek merupakan
penghormatan dan rasa syukur atas segala limpahan kebaikan kepada benda dan
orang yang dipeusijuek dan untuk mendapatkan keselamatan serta berfungsi pula
sebagai pelindung dari segala perbuatan yang kotor dan negatif. Dengan adanya

peusijuek diharapkan dapat menyelesaikan semua masalah yang ada dalam

% Sakdiah dan Yunaida, Peusijuek Sebagai Media Dakwah Di Aceh, Jurnal Al-Bayan,
Vol. 22 No. 31 (Januari-Juni 2015), hal. 40

% Yusri Yusuf, Kearifan Lokal Masyarakat Aceh, (Banda Aceh: Majelis Adat Aceh,
Provinsi NAD, 2008), hal. 118-119
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masyarakat, sehingga terikatlah hubungan kekeluargaan bagi keluarga yang
dipeusijuek tersebut lebih erat.?’

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa peusijuek
merupakan tradisi menepung tawar yang dilakukan masyarakat dengan tujuan
tertentu yang dilakukan pada acara-acara seperti pernikahan, sunatan, membeli

kendaraan baru dan lainnnya.

3. Tujuan Tradisi Peusijuek

Setiap upacara adat bertujuan baik menurut pandangan masyarakat yang
melakukan upacara tersebut. Supaya sesuatu yang baik itu benar-benar terwujud
dalam kenyataan, maka masyarakat menyakini bahwa hal tersebut dapat dicapai
bukan hanya dengan usaha keras, tetapi juga dengan do’a dan harapan kepada Allah
Yang Maha Kuasa. Harapan itu dinyatakan dengan pembacaan do’a setelah selesai
melakukan peusijuek, dan itu sudah menjadi adat dan tradisi masyarakat Aceh. %

Tradisi peusijueuk yang dilakukan masyarakat Aceh sebagai bentuk syukur
terhadap keselamatan dan keberhasilan dalam meraih sesuatu. Menurut Wibowo,
semua peusijuek ini ditujukan sebagai pernyataan rasa syukur kepada Allah Swit.
atas nikmat yang diberikan-Nya, serta sebagai permohonan dan harapan untuk
memperoleh keberkahan dan keselamatan hidup. Secara singkat, tradisi ini

mempunyai tujuan antara lain:

27 Esai Hemaliza, Peumulia Jamee, (Banda Aceh: Balai Pelestariaan Sejarah dan Nilai
Tradisional, 2011), hal. 19

28 1bid., hal. 41



20

a. Menyatakan syukur dan kasih kepada Allah Swt

b. Memohon berkah dan petunjuk dari Allah Swt

c. Mengharapkan keselamatan, kebahagiaan, serta ketentraman hidup

d. Memohon maaf kepada sesama manusia dan sebagai pernyataan taubat

atas segala kekhilafan dan kesalahan tertentu.®

Berdasarkan penjelasan di atas penulis menyimpulkan tujuan tradisi
peusijuek adalah untuk menyatakan syukur kepada Allah atas segala nikmat yang
telah diberikan-Nya dan memohon kepada Allah untuk memperoleh keberkahan

dan keselamatan hidup di dunia dan di akhirat.

4. Macam-macam Pelaksanaan Peusijuek
Tradisi peusijuek yang sering dilakukan dalam kehidupan masyarakat Aceh
adalah pemaknaan simbol-simbol kehidupan pada momen keadaan yang
menunjukkan kekhidmatan, karena suatu syukuran atau rahmat yang
menggembirakan dan membangun kehidupan silaturrahmi antar keluarga sebagai
refleksi rasa syukurnya kepada Allah Swt.*> Adapum macam-macam peusijuek

yang dilakukan masyarakat Aceh adalah sebagai berikut:3

29 Joko Hariadi, dkk. Makna Peusijuek..., hal. 124

%0 Badruzzaman Ismail, Panduan Adat dalam Masyarakat Aceh, (Banda Aceh: Majelis
Adat Provinsi, 2009, hal. 70.

31 Sakdiah dan Yunaida, “Peusijuek Sebagai Media Dakwah di Aceh”, Jurnal Al-Bayan.
2015. Vol.22.31. hal. 42-44
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a. Peusijuek dara baro dan linto baro (perkawinan)

Peusijuek dara baro dan linto baro merupakan tradisi yang sering dilakukan
oleh masyarakat Aceh. Para mempelai akan di peusijuek secara bergantian oleh
keluarga atau pihak-pihak yang telah ditunjuk keluarga (tokoh adat). Prosesi ini
bertujuan untuk mendoakan keberkahan hidup, mendapat keturunan yang baik dan
terhormat, serta mendoakan agar kedua mempelai selalu hidup rukun, damai, dan
samapi maut memisahkan.

b. Peusijuek meulangga

Peusijuek ini dilakukan dalam rangka mendamaikan secara adat antara
pihak yang berkelahi supaya mereka berdamai dan tidak mengulangi
perkelahiaannya. Proses ini bertujuan memfasilitasi pihak yang bertikai supaya
akur tanpa meninggalkan dendam. Setelah di peusijuek dan saling bersalaman,
dengan proses ini diharapkan emosi kedua belah pihak mereda sehingga dapat
mengakui serta menerima segala kelebihan dan kekurangan. Peusijuek ini dapat
disebut sebagai sarana mediasi dalam menengahi berbagai persoalan yang terjadi
dalam masyarakat Aceh, prosesi ini dipakai sebagai sarana damai untuk mengakhiri
konflik.

c. Peusijuek Sunat Rasul (khitan)

Peusijuek sunat Rasul (khitan) dilaksanakan ketika seorang anak hendak
dikhitan. Proses ini dilakukan untuk mendoakan keselamatan dan keberkahan untuk

anak yang mau dikhitan.
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d. Peusijuek setelah musibah

Peusijeuk setelah musibah biasanya dilakukan kepada orang yang baru saja
melewati musibah seperti kecelakaan di jalan raja. Peusijuek ini dilakukan sebagai
pernyataan syukur kepada Allah Swt karena masih di berikan keselamatan dan
untuk menumbuhkan kembali semangat bagi yang terkena musibah.

e. Peusijuek Pergi dan Pulang dari Tanah Suci

Peusijuek ini lazim dilakukan oleh orang Aceh ketika seseorang hendak
melaksanakan ibadah haji atau umrah ke Baitullah. Prosesi peusijuek ini dilakukan
ketika hendak melaksanakan ibadah haji atau umrah dan ketika pulang dari tanah
suci. Prosesi ini dilakukan untuk mendoakan kesehatan dan keselamatan jamaah
hingga sempurna melaksanakan ibadah haji atu umrah. Tujuannya adalah untuk
menyatakan rasa syukur dan gembira hati serta harapan apa yang telah tercapai akan
manfaat baginya dan bagi orang banyak.

f. Peusijuek Jak meudagang (menuntut ilmu)

Peusijuek ini biasa dilakukan kekita seorang anak akan pergi
meninggalkan kampong halamannya untuk menuntut ilmu agama di dayah-dayah
(pondok pasantren). Peusijuek ini dilakukan dengan tujuan untuk mendoakan anak
tersebut supaya diberi keselamatan sampai ketempat tujuan oleh Allah Swt.
dikabulkan cita-citanya, dan dikemudian hari setelah pulang dari menuntut ilmu
diharapkan bisa menjadi ulama yang mampu membimbing umat menuju kepada

jalan yang diridhai oleh Allah Swit.
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Adapun peusijuek yang dilakukan pada benda-benda antara lain sebagai
berikut:

a. Peusijuek rumah atau bangunan lainnya

Setelah rumah selesai dibangun, maka pemilik rumah baru tersebut biasanya
mengadakan keunduri atau syukuran dan peusijuek yang dilakukan oleh tokoh adat.
Karena kenduri dan peusijuek dua unsur yang disimbolkan sebagai tanda syukur
dalam adat Aceh. Sebelum syukuran terlebih dahulu diadakan peusijuek, kemudian
ditutup dengan syukuran berupa doa dan makan bersama. Prosesi ini bertujuan
untuk mengambil berkah supaya yang tinggal dirumah tersebut mendapat ridha
Allah Swt. dan dijauhkan dari berbagai macam mara bahaya.

b. Peusijuek kendaraan baru

Apabila seseorang baru memiliki kendaraan ataupun angkutan lainnya,
maka biasanya dilakukan peusijuek pada kenderaan tersebut. Prosesi ini bertujuan
untuk meminta kepada Allah supaya di beri keselamatan dan kendaraan yang
dipakai akan terhindar dari kecelakaan.

Tradisi peusijuek selain sebagai budaya juga merupakan sarana mediasi
untuk menyambung tali siturrahmi yang merupakan bentuk ketaatan kepada Allah
Swt. sebagaimana terdapat dalam hadis Rasulullah Saw yaitu; Dari Amru bin
Usman bin Abdullah bin Mawhab dari Musa bin Thahab bahwa Abu Aiyub al-
Ansari mengabarkannya bahwa seorang badui menghampiri Nabi Saw dan
memegang tali kekang untanya dan memegang tali kekang untanya lalu bertanya,
“Wahai Rasulullah kabari aku perihal perkara yang dapat memasukkanku ke

dalam syurga dan menyelamatkanku dari neraka. Rasulullah tidak segera
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menjawab, sebaliknya beliau memandang kearah para sahabat dan menahan
untanya lalu bersabda, “Sesungguhnya dia adalah orang yang telah mendapat
petunjuk dan diberi hidayah”. Beliau kemudian menjawab “Janganlah kamu
menyekutukan Allah Swt dengan apapun juga, dirikan shalat, keluarkan zakat, dan
sambunglah tali silaturrahim, dan (sekarang) lepaskan unta ini”.

Hadis Rasulullah Saw di atas menjelaskan wajibnya seseorang masuk ke
dalam syurga, jika ia selalu menyambung silaturrahim dan disertai dengan
melakukan seluruh ibadah-ibadah lainnya. Al-Hafizh berkata berbelas kasihanlah
terhadap keluarga di dalam kebaikan. An-Nawawi berkata bakuskan hubunganmu,
seperti memberikan nafkah, mengucapkan salam, berkunjung, berbakti dan lainnya.
Dan yang dapat diambil dari peristiwa ini pengkususan sebagian amalan dengan
menganjurkan untuk melakukannya.®?

Hadis di atas dapat disimpulkan bahwa penampilan upacara peusijuek,
karena berbagai macam kejadian yang dialami seseorang merupakan simbol
konpensasi yang bertujuan untuk memperoleh kedamaian, ukhuwah silaturranmi
antara sesama manusia, memantapkan rasa syukur kepada Allah Swt melalui doa-

doa.

5. Makna Alat Perlengkapan Peusijuek
Adapun perlengkapan dan bahan-bahan yang digunakan dalam prosesi

peusijuek antara lain adalah sebagai berikut:

32 Al Farisi, Amir Ala’uddin Ali bin Balban, Shahih Ibnu Hibban, (Jakarta: Pustaka
Azzam, 2007), hal. 238-239
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. Air dan tepung tawar. Dua unsur ini dicampur menjadi satu dan

dipercikkan pada orang yang akan dipeusijuek. Ini perlambangan
bahwa orang yang bersangkutan tetap dalam kesabaran dan kembali
berada dalam ketenangan.

Breuh pade (beras dan padi). Dua unsur ini ditaburkan sekitar yang di
peusijuek. Ini melambangkan kesuburan, kemakmuran, semangat, dan
keutuhan dari orang-orang yang bersangkutan akan kembali seperti
semula.

On maneekmano (daun warna warni), daun ini melambangkan
keindahan, keharmonisan, dan kerukunan.

. On sinijuek (daun cocor bebek), daun ini melambangkan kesejukan,
kesabaran, dan ketenangan.

Naleung sambo (rumput saut). Salah satu jenis rumput yang biasanya
hidup di halaman-halaman rumah atau di tempat yang sedikit lembab,
umumnya tumbuh di tanah yang keras. Rumput ini memiliki akar
serabut yang kuat, tidak mudah rapuh dan sangat berbeda dengan jenis
rumput lainnya, bahkan rumput ini tidak mudah dicabut. Oleh karena
itu, rumput ini dijadikan salah satu unsur dalam pelaksanaan peusijuek,
diharapkan orang yang dipeusijuek tersebut memiliki kekuatan dan
keteguhan, tidak mudah rapuh, memiliki pendirian, dan penganyoman
seperti naleung samboe.

On sinijuek, on maneekmano, naleung sambo dijalin menjadi satu

ikatan, melambangkan pengikatan semua unsur-unsur dan sifat yang
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baik itu terwujud dalam kesatuan dan keutuhan pergaulan hidup pihak-
pihak yang bersangkutan di dalam masyarakat.

g. Bu leukat (nasi ketan). Unsur ini melambangkan perekat dalam
membangun kembali kebersamaan dan persaudaraan yang telah retak.
Biasanya ketika dipeusijuek akan ditempelkan sedikit ketan ketelingan
atau ke benda yang dipeusijuek.

Adapun perlengkapan tambahan dalam pelaksanaan peusijuek, yang

digunakan pada peusijuek dara baro dan linto baro (pernikahan) dan khitanan yaitu:

a. Dalong atau talam. Dalong atau talam adalah tempat untuk diletakkan
perlengkapan peusijuek. Selain itu, talam juga dipakai masyarakat Aceh
untuk meletakkan bahan perlengkapan pernikahan sebelum diadakan
pesta pernikahan. Ketika bahan-bahan peusijuek diletakkan diatas talam
(dalong), ini dianggap sebagai kehormatan atau etika.

b. Sangee. Sangee adalah penutup hidangan atau penutup talam (dalong).
Sangee digunakan sebagai alat penutup hidangan dan menjadi
melambangkan kehormatan dan kemuliaan. Diharapkan bagi yang
dipeusijuek tersebut memiliki karakter seperti sangee, yaitu mempunyai
keinginan untuk menjaga diri dan menjadi pelindung untuk orang lain.*

Setelah dilakukan peusijuek, biasanya dalam masyarakat Aceh mengakhiri

prosesi tersebut dengan pembacaan doa yang dipimpin oleh seorang Teungku

(tokoh agama) yang bertujuan untuk memohon perlindungan dan keberkahan dari

33 Sakdiah dan Yunaida, Peusijuek...., hal. 45-46

34 Sakdiah dan Yunaida, Peusijuek..., hal. 46
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Allah SWT supaya terhindar dari berbagai macam marabahaya, dan mampu
menentramkan jiwa, memohon dibukakan pintu rahmat-Nya kepada manusia. Allah
berfiman dalam Alguran surah Ar-Ra’du ayat 28 yang artinya: “(yaitu) orang-
orang yang beriman dan hati mereka menjadi tentram dengan mengingat Allah.

Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah-lah hati menjadi tentram.”

C. Dakwah
1. Pengertian Dakwah
Kata dakwah berasal dari kata da’a yang berarti memanggil, menyeru dan
menghimpun manusia untuk suatu perkara dan menganjurkan mereka untuk

mengamalkannya. Allah berfirman:
s Bl e ) FUES (s (53405 i) 3 D 3855 4
Artinya: “dan Allah menyeru (manusia) ke surga dan memberikan petunjuk
kepada orang yang Dia kehendaki ke jalan yang lurus (Islam).” (Q.S.
Yunus/10: 25).
Menurut istilah, dakwah adalah mengajak dan mengumpulkan manusia
untuk kebaikan dan membimbing mereka kepada petunjuk dengan cara beramal

ma’ruf nahi mungkar. Allah berfirman dalam Al-guran surah Ali Imran ayat 104

yang berbunyi:
PR 3 1 1-8 %% oo 2o e «o 50 _ % ;a;;gf, s % % (T °ztz’ o A%w °,’:~°,
pa Ll gl 3™ Sl 08 Gagns Apaall Qe padl ) (e 44l aSia (Sl

Artinya: “Dan hendaklah ada di antara kamu sekalian satu golongan yang
mengajak kepada kebaikan dan memerimtah yang ma ruf, mencegah
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yang munkar. Dan mereka itukah orang-orang yang beruntung’.
(Q.S. Ali Imran/3 :104).%

Menurut Fathul Bahri An-Nabiry, dakwah merupakan suatu upaya dan
kegiatan baik dalam wujud ucapan maupun perbuatan yang mengandung ajakan
atau seruan kepada orang lain untuk mengetahui, menghayati dan mengamalkan
ajaran-ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari untuk meraih kebahagiaan di dunia
dan akhirat. Dengan demikian bukan terbatas penjelasan dan penyampaian semata,
namun juga menyentuh aspek pembinaan dan takwin (pembentukan) pribadi,
keluarga dan masyarakat Islam.®

Ibn Timiyah menyatakan, dakwah adalah seruan untuk beriman kepada
Allah SWT dan pada ajaran yang dibawa para utusan-Nya, membenarkan berita
yang mereka sampaikan dan menaati perintah-perintah-Nya. Syekh Ali Mahfudz
menyatakan bahwa dakwah adalah mengajak manusia kepada kebaikan dan
petunjuk Allah. Menyeru mereka kepada kebiasaan yang baik dan melarang mereka
kepada kebiasaan buruk supaya memperoleh keberuntungan di dunia dan akhirat.

Menurut Quraish Shihab, dakwah didefinisikan sebagai seruan atau ajakan
kepada keinsafan, atau usaha mengubah si